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Abstrak 
Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan Sepeda Motor Merek Honda adalah sistem informasi yang dibangun 
untuk mempermudah dan mengefesiensi pekerjaan dalam rangka memberi pelayanan terhadap para 
pembeli/customer kendaraan sepeda motor merek Honda.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
usulan dan masukan kepada pengelola atau manajemen CV. Karisma Motor agar dalam proses transaksi 
pemesanan dan penjualan sepeda motor merek Honda dapat dilakukan secara komputerisasi sehingga nantinya 
akan mempermudah pada bagian pemasaran dan penjualan dalam melakukan pendataan transaksi pemesanan 
dan penjualan kendaraan sepeda motor tersebut, begitu pula bagi pihak manajemen CV. Karisma Motor dengan 
sangat mudah dan cepat untuk memperoleh informasi tentang proses dan laporan pemesanan dan penjualan 
kendaraan tersebut. Selama ini kegiatan sehari-hari sering mengalami kendala yang cukup berarti, hal ini 
disebabkan oleh penggunaan sistem yang masih tradisional atau dengan cara-cara manual, sehingga 
mengakibatkan proses transaksi pemesanan dan penjualan serta pelayanan kepada pembeli atau calon pembeli 
menjadi tidak efektif dan efesien, baik dalam hal waktu dan juga tenaga. Adapun alat bantu yang digunakan 
dalam pengembangan sistem informasi  ini adalah Aliran Dokumen (Flow Of Document), Diagram Aliran Data 
(Data Flow Diagrams/DFD) dan dalam pembuatan serta penulisan skrip program digunakan bahasa 
pemrograman berbasis grafis yakni Borland Delphi 6.0 Serta perangkat lunak database yang di gunakan yakni 
Microsoft SQL Server 2000 Standard Edition. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi, Pemesanan, Penjualan, Sepeda Motor 
 
1.  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Dengan perkembangan teknologi komputer sebagai 
sarana pengolah data menjadi informasi yang 
kemudian diolah lagi menjadi sedemikian rupa 
dalam penyajiannya, maka pekerjaan dalam 
penyajian informasi untuk perusahaan sangat 
banyak mengalami perubahan dan kemudahan. 
Sebagaimana pekerjaan lainnya, maka pekerjaan 
dalam penyajian informasi dilakukan berdasarkan 
prinsip-prinsip sistem informasi.  
 
CV. Karisma Motor adalah merupakan perusahaan 
atau dealer kendaraan sepeda motor merek Honda 
di Samarinda yang juga menyediakan servis, suku 
cadang asli dan berbagai aksesoris kendaraan asli 
dari Astra Honda Motor (AHM). Perusahaan ini 
telah mendapat dukungan secara langsung baik itu 
secara manajemen administrasi maupun operasional 
oleh PT. AHM terhadap produk yang ditawarkan 
oleh dealer tersebut, tetapi untuk sistem informasi 
penjualan masing dealer diberikan kebebasan untuk 
mengembangan sistemnya masing-masing.  
 
Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan sepeda 
motor merek Honda pada CV. Karisma Motor 

Samarinda saat ini masih dijalankan dengan cara 
manual atau sisem manual, dimana pendataan 
pemesanan dan penjualan serta laporan-laporan 
masih dikerjakan dengan cara mencatat pada buku-
buku transaksi dan dengan menggunakan program 
Ms. Excel, sehingga belum terotomatisasi secara 
komputerisasi.  
 
Hal ini menarik perhatian penulis untuk mencoba 
membuat Sistem Informasi Pemesanan dan 
Penjualan sepeda motor merek Honda pada CV. 
Karisma Motor Samarinda sebagai tempat 
penelitian, dimana nantinya harapan penulis dengan 
adanya Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan 
sepeda motor merek Honda ini dapat meningkatkan 
pelayanan serta akurasi informasi yang dibutuhkan 
oleh pemakai maupun pihak manajemen 
perusahaan. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Dalam hal ini penulis akan merumuskan 
permasalahannya yaitu:  
“ Bagaimana membangun suatu Sistem Informasi 
Pemesanan dan Penjualan sepeda motor merek 
Honda pada CV. Karisma Motor di Samarinda 
menggunakan Borland Delphi 6.0”. 
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1.3  Batasan Masalah 
Mengingat permasalahan dalam pemesanan dan 
penjualan sepeda motor merek Honda yang penulis 
hadapi cukup banyak dan cakupannya sangat luas, 
maka dalam kesempatan ini penulis akan 
membatasi permasalahan hanya pada : 
a. Pendataan kendaraan berupa data mesin, type, 

jenis dan warna. 
b. Pendataan pembeli kendaraan. 
c. Transaksi pemesanan kendaraan (indent) oleh 

pembeli. 
d. Transaksi penjualan kendaraan secara tunai dan 

kredit oleh pembeli. 
e. Transaksi perubahan harga jual kendaraan. 
f. Mutasi kendaraan antar dealer Honda di 

Samarinda. 
g. Proses pencetakan kwintansi tunai, tanda terima, 

uang muka dan titipan. 
h. Laporan-laporan transaksi pemesanan dan 

penjualan 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memberikan kemudahan dalam hal 

melayani transaksi pemesanan dan transaksi 
penjualan sepeda motor merek Honda kepada 
konsumen oleh karyawan CV. Karisma Motor 
Samarinda. 

b. Memberikan pelayanan informasi atau 
pencarian data konsumen serta transaksi 
pemesanan atau penjualan pada saat dibutuhkan 
secara cepat, tepat dan akurat. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
meningkatkan target pasar dan pelayanan 
kepada konsumen dengan penerapan dan 
penguasaan teknologi sistem informasi yang 
kian pesat. 

 
2.   Dasar Teori 
2.1  Definisi Sistem 
Menurut Jogiyanto (2001), dalam buku Analisis 
dan Desain Sistem Informasi mengemukakan 
bahwa suatu sistem dapat didefinisikan sebagai 
suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan. Interaksi dari subsistem-
subsistem sedemikian rupa sehingga dicapai suatu 
kesatuan yang terpadu atau terintegrasi (integrated).  
 
Menurut Wahyono (2004), dalam bukunya Sistem 
Informasi Konsep Dasar, Analisis Desain dan 
Implementasi, sistem merupakan suatu group dari 
elemen-elemen baik yang berbentuk fisik maupun 
non-fisik yang menunjukkan suatu kumpulan saling 
berhubungan di antaranya dan berinteraksi 
bersama-sama menuju satu atau lebih tujuan, 
sasaran atau akhir dari sebuah sistem.  
 

Pendapat lainnya yakni menurut Kadir (1999), 
bahwa pengertian sistem  didalam bidang teknologi  
Informasi adalah data-data yang diolah dan diproses 
dengan tehnik tertentu dan kemudian dapat 
digunakan sebagai pengambilan keputusan. Jadi 
pengertian sistem dapat diartikan adalah suatu 
susunan yang terdiri atas pilihan berdasarkan 
fungsinya, individu-individu yang mendukung 
membentuk kesatuan utuh yang setiap individu 
didalam sistem bergantungan dan saling 
memerlukan. 
 
2.2  Definisi Informasi 
Informasi adalah data yang sudah diproses menjadi 
bentuk yang    berguna bagi pemakai dan 
mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan 
keputusan pada saat sedang berjalan atau prospek 
masa depan (Davis, 1997). Sedangkan menurut 
pendapat Kadir (1999),  informasi adalah data yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan.   
 
Dengan kata lain, informasi dapat dikatakan 
sebagai data yang telah diorganisasikan ke dalam 
bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, 
baik itu untuk pimpinan, menejer, staf, ataupun 
orang lain di dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Tedjasutisna (1995), mengatakan 
bahwa pengertian informasi adalah suatu 
keterangan, baik berupa data-data atau fakta, 
maupun analisis, pandangan dari yang 
menyampaikannya, mengenai hal – hal yang 
berkaitan dengan kebutuhan di dalam memutuskan 
sesuatu. Informasi adalah data yang sudah diolah, 
dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keperluan 
tertentu (Amsyah, 2001).  
 
Informasi adalah proses lebih lanjut dari data dan 
memiliki nilai tambah (Leman, 1998). Sedangkan 
sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat 
oleh manusia yang terdiri dari komponen – 
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu 
tujuan yaitu menyajikan informasi.  
 
Sistem Informasi adalah seperangkat komponen 
yang saling behubungan yang berfungsi 
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 
mendistribusikan informasi untuk mendukung 
pembuatan keputusan dan pengawasan dalam 
organisasi. Ada beberapa hal yang termasuk 
komponen Sistem Informasi yaitu : 
a. Blok masukan yaitu : Input mewakili data yang 

masuk ke dalam sistem informasi. 
b. Blok model yaitu : Blok ini terdiri dari 

kombinasi prosedur, logika dan model 
matematik yang akan memanipulasi data input 
dan data yang tersimpan di basis data dengan 
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan 
keluaran yang diinginkan. 
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c. Blok keluaran yaitu : Produk dari sisten 
informasi adalah keluaran yang merupakan 
informasi yang berkualitas dan dokumentasi 
yang berguna untuk semua tingkatan 
manajemen serta semua pemakai sistem. 

d. Blok teknologi yaitu : Teknologi merupakan 
“kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi. 
Gunanya untuk menerima input, menjalankan 
model, menyimpan dan mengakses data, 
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan 
membantu pengendalian dari sitem secara 
keseluruhan. 

e. Blok basis data yaitu : Basis data (database) 
merupakan kumpulan dari data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya, 
tersimpan di perangkat keras komputer dan 
digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya. 

f. Blok kendali yaitu : Beberapa pengendalian 
perlu dirancang dan diterapkan untuk 
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak 
sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur 
terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung 
cepat diatasi. 

 
2.3  Definisi Pemesanan dan Penjualan 
Kita ketahui bahwa produk dan jasa ini pada 
umumnya ditujukan kepada pembeli, dengan itu 
Siswanto (2000), berpendapat bahwa pada 
hakekatnya seorang membeli sesuatu bukanlah 
hanya sekedar ingin memiliki sesuatu, seseorang 
membeli barang atau jasa tersebut mereka 
pergunakan sebagai alat untuk memuaskan 
kebutuhan atau keinginan mereka. Kemampuan 
perusahaan mendekatkan manfaat produk pada 
keinginan pembeli dengan menggunakan tenaga 
penjualan merupakan salah satu aspek yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 
penjualan.  
 
Semakin besar manfaat yang dapat diperoleh 
pembeli dari suatu barang dan jasa tentu akan 
semakin besar pula kesediaan mereka untuk 
membeli dan membeli lagi barang dan jasa tersebut 
setiap saat mereka membutuhkan. Pada hakekatnya 
seorang yang menggunakan suatu produk tertentu 
bukanlah hanya sekedar untuk memenuhi keinginan 
dan kebutuhan (wants and needs), tetapi mereka 
juga mengharapkan adanya suatu pelayanan dan 
nilai kepuasan yang mungkin dapat diperoleh 
sekaligus manfaatnya.  
 
Menurut Hasan (1998), mengemukakan 
penjualan dapat diartikan sebagai seni atau 
semua aktivitas untuk mempengaruhi pribadi 
atau golongan agar bersedia membeli barang 
atau jasa yang ditawarkan dengan harga atau 
nilai tertentu.  

Menurut Nitisemito (Pembelanjaan Perusahaan, 
1997), mengatakan konsep dari penjualan 
adalah sama dengan konsep pemasaran, karena 
penjualan adalah bagian prilaku terkecil dalam 
proses pemasaran, dimana pemasaran adalah 
suatu proses sosial dan manajerial dimana individu 
dan kelompok mendapatkan  kebutuhan dan 
keinginan mereka dengan menciptakan, 
memasarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai 
sama lain.  
 
Menurut Tjiptono,  tujuan  dari  pemesanan adalah 
sebagai berikut : 
a. Memonitoring keadaan pasar yang menjadi 

sasaran tujuan dalam hal penjualan. 
b. Sebagai ukuran kelemahan dan kekuatan 

perusahaan dalam pemasaran. 
c. Besar kecilnya pangsa pasar dapat 

mempengaruhi keberhasilan bersaing dengan 
perusahaan lainnya. 

Permintaan pasar erat hubungannya dengan 
pemesanan produk atau jasa, Permintaan pasar 
suatu produk dapat mempengaruhi pangsa pasar 
suatu perusahaan. Bilamana respon pangsa pasar 
terhadap suatu produk cukup besar, maka dengan 
sendirinya pasar produk meningkat dan pangsa 
pasarnya pun meningkat.   
 
Menurut Kotler (1998) pemesanan barang dan jasa 
adalah suatu kegiatan transaksi yang menyatakan 
keinginan atau rencana untuk memiliki atau 
membeli barang dan jasa tersebut sebelum 
melakukan transaksi finasial yakni berupa 
pembayaran finasial terhadap produk atau jasa yang 
diinginkan. Kotler juga  menyatakan ada beberapa 
hal-hal yang mempengaruhi pangsa pasar akan 
permintaan dan pemesanan barang atau jasa antara 
lain mutu yang dinilai dari suatu perusahaan adalah 
produknya. (Quality rating of company it’s 
product), harga suatu perusahaan dinilai dari 
produknya (Price of company it’s product), 
perusahaan membiayai Iklan dan Promosi 
(Advertising and promotion cost of company), 
perusahaan membiayai proses distribusi dan tenaga 
penjual (Distribution and sales force cost of 
company), perusahaan menentukan Iklan yang lebih 
efektif (Advertising-effectiveness of company), dan 
perusahaan menentukan Distribusi yang lebih 
efektif (Distribution-effectiveness of company). 
 
2.4  Analisis Sistem 
Analisis sistim adalah teknik pemecahan masalah 
yang merugikan suatu system kedalam bagian-
bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi 
untuk mencapai tujuan (menyelesaikan masalah).  
 
Analisis sistim memecah bagian-bagian atau sub-
sub persoalan, sehingga persoalan secara umum 
bias diidenfikasi secara jelas. Analisis sistim adalah 
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aktifitas yang paling banyak dilakukan dalam 
kaitannya dengan rekayasa sistem komputer. 
Analisis sistim mempunya objektif/sasaran 
diantaranya : 
a. Mengidentifikasi kebutuhan costumer. 
b. Mengevaluasi konsep sistem  untuk 

feasibility/kelayakan. 
c. Melaksanakan analisis teknis dan ekonomis. 
d. Mengalokasikan fungsi-fungsi hardware, 

software, brainware, database dan elemen-
elemen system yang lain. 

e. Mengembangkan masalah batasan-batasan 
jadwal dan biayanya. 

f. Membuat suatu defenisi system yang mana 
membentuk pondasi untuk keseluruhan 
rangkaian pekerjaan engineering/rekayasa. 

 
Prinsip-prinsip Analisis yaitu sebagai berikut : 
a. Domain informasi dari permasalah harus 

direpresentasikan dan dimengerti. 
b. Model yang menggambarkan informasi, fungsi, 

dan karakteristik sistem harus dibuat. 
c. Model harus dipartisi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil (detil) secara hirarkis. 
d. Proses analisis bergerak dari arah umum kearah 

detail. 
Metodologi Analisis sistim terstruktur : 
1) Merupakan teknik pemodelan isi dan aliran 

informasi. 
2) Transformasi (input-proses-output) yang 

dinyatakan dengan diagram aliran data (DFD): 
a. Entity eksternal 
b. Proses  
c. Item data  
d. Penyimpanan data 

3) Penyempurnaan dilakukan secara bertahap 
dengan tetap menjaga konsistensi aliran data 
dan tanpa menginjak pada aspek-aspek 
procedural. 

 
2.5  Permodelan Proses (Process Modeling) 
Permodelan proses adalah teknik untuk mengatur 
dan mendokumentasikan struktur dan aliran data 
melalui suatu pemprosesan system dan/atau lojik, 
kebijaksanaan, dan untuk diimplementasikan 
berdasarkan pemprosesan sistem. Model adalah 
suatu tindakan yang menggunakan satu atau lebih 
representasi dalam bentuk grafik (atau gambar-
gambar/notasi-notasi) dari suatu system. Model 
merupakan representasi dari suatu sistem.  Model 
juga merupakan representasi dari suatu kenyataan 
(reality) atau visi. Ingat, pepatah asing mengatakan 
: “sebuah gambar adalah representasi dari ribuan 
kalimat yang berguna”.  
 
Ada beberapa macam teknik pemodelan proses 
suatu system diantaranya pemodelan proses yang 
berorentasi pada aliran data dan menggunakan Data 
Flow Diagram (DFD) atau flowchart sebagai alat 

untuk pengemabangan pemodelan prosesnya. 
Struktur data dengan menggunakan Data Structured 
Sistem Development (DSSD) atau metode 
Warnier/Orr (W/O) dan Jacson System 
Development (JSD), pemodelan proses dengan 
spesifikasi formal yang berbasis bahasa atau 
“format language” (dirancang untuk analisis 
keerluan dengan bantuan computer), dan 
pemodelan proses yang berorentasi objek dengan 
menggunakan Unified Modeling Language 
Diagram (UML Diagram) sebagai kumpulan dari 
ketentuan pemodelan yang digunakan untuk 
mensfesifikasikan atau menggambarkan suatu 
system perangkat lunak dalam istilah-istilah objek. 
 
2.6  Perancangan Basisdata (Database Design) 
Basisdata merupakan kumpulan dari data yang 
saling berhubungan antara satu dengan yang lain. 
Basisdata atau database merupakan salah satu 
komponen yang penting dalam sistem informasi, 
karena berfungsi  berfungsi sebagai basis penyedia 
informasi bagi pemakainya.  Penerapan basisdata 
dalam sistem informasi disebut dengan sistem 
basisdata. Sistem basisdata adalah suatu sistem 
informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari 
data yang saling berhubungan dengan yang lainnya 
dan untuk membuatnya tersedia beberapa aplikasi 
yang bermacam-macam dalam suatu sistem 
organisasi.  
 
Kendall (2003), mengatakan bahwa database adalah 
pusat sumber data yang caranya banyak dipakai 
oleh banyak pemakai untuk berbagai aplikasi. 
Adapun Tujuan database adalah sebagai berikut : 
1) Memastikan bahwa data dapat dipakai diantara 

pemakai untuk berbagai aplikasi. 
2) Memelihara data baik keakuratannya maupun 

kekonsistenannya. 
3) Memastikan bahwa semua data yang 

diperlukan untuk aplikasi sekarang dan yang 
akan dating akan disediakan dengan cepat. 

4) Membolehkan basis data untuk berkembang 
dan kebutuhan pemakai untuk berkembang. 

5) Membolehkan pemakai untuk membangun 
pandangan personalnya tentang data tanpa 
memperhatikan cara data disimpan secara fisik. 

 
3.   METODE PENELITIAN 
3.1  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses 
pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. 
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat 
penting, karena pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematik dan standar untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Untuk melengkapi data – data 
tersebut peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yang diantaranya meliputi : 
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3.1.1  Pengamatan Langsung/Observasi 
Yaitu mengadakan pengamatan langsung 
kelapangan untuk memperoleh data 
sesungguhnya dari perusahaan tersebut karena 
penulis dapat secara langsung mengamati keadaan 
sebenarnya dari obyek yang akan diteliti guna 
mendapat data primer ataupun data skundernya. 
Dengan demikian penulis akan mendapatkan 
kejelasan terhadap proses-proses yang sedang 
terjadi seperti orang-orang yang terlibat didalam 
sistem tersebut, dokumen-dokumen yang digunakan 
dalam pencatatan data-datanya, data-data 
pendukung lainnya, dokumen-doukumen yang 
dihasilkan dari pengolahan data tersebut. 

 
3.1.2  Wawancara/Interview 
Yaitu pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara langsung dengan staf karyawan guna 
memperoleh bahan masukan yang menunjang 
penulisan penelitian ini. Dengan wawancara 
penulis tidak hanya menggali dan mencari apa yang 
diketahui oleh seseorang atau subyek yang diteliti 
tetapi juga membantu penulis untuk melakukan 
pemikiran-pemikiran kritis untuk mencari solusi 
dari hasil wawancara tersebut. 

 
3.1.3  Studi Kepustakaan  
Yaitu mengadakan beberapa orientasi dan berbagai 
informasi yang terdapat dalam literatur-literatur 
atau buku-buku ilmiah yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dibahas. Merupakan penelitian 
yang bersumber dan berpatokan serta standarisasi 
dari kepustakaan yang ada dan dokumentasi serta 
literatur yang ada yang akan bertujuan untuk 
mendapatkan data sekunder guna memperkuat 
argumentasi dan presentasi.  
 
Yang mana data-data tersebut diperoleh dari buku-
buku atau literatur-literatur yang berhubungan erat 
dengan penelitian ini, sehingga dapat 
mempermudah dan memperjelas apa yanga ada 
dalam perancangan dan pembuatan sistem yang 
terkomputerisasi nantinya. 
 
3.2  Metode Pengembangan Sistem 
3.2.1  Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam laporan ini 
adalah, analisis data kualitatif dimana data yang 
diperoleh merupakan data yang tidak berbentuk 
bilangan dan data yang diperoleh bukan merupakan 
angka-angka yang dianalisa secara statistik. Adapun 
data ini dikumpulkan dengan cara pengamatan 
langsung dilapangan dan wawancara. 
 
3.2.1.1 Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam 
penyusuan laporan penelitian ini dan juga dalam 
pembuatan sistem informasi nantinya, karena 
dengan analisis tersebut data dapat diberi arti dan 

makna yang berguna dalam pemecahan suatu 
permasalahan dalam penelitian tersebut. Untuk 
menjadikan sistem yang akan dikembangkan 
nantinya akan menjadi lebih baik dan maksimal 
serta memenuhi harapan dari pihak manajemen 
yang ada, maka penelitian ini juga dilaksanakan 
analisis data, data yang akan dianalisis adalah data 
yang berhubungan dengan data-data sebagai 
berikut: 
a. Data kendaraan bermotor 
b. Data Pembeli kendaraan 
c. Data Transaksi Pembelian 
d. Data Pemesanan Kendaraan  
 
3.2.1.2  Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan adalah merupakan bagian yang 
tidak bisa dipisahakan dari pengembangan sistem, 
dimana sistem informasi yang akan dibuat nantinya 
akan disesuailan dengan spesifikasi dan sistem-
sistem pendukung lainya baik itu perangkat keras 
maupun perangkat lunak. Adapun spesifikasi 
peralatan komputer yang dibutuhkan : 
a. Perangkat keras minimal; Pentium III 500 Mhz, 

Memory 128 Mb, VGA 64 Mb, Harddisk 40 
Gb, CD ROM Drive, Monitor 15”, Network 
Card, Keyboard dan Mouse. 

b. Perangkat lunak minimal; Sistem Operasi 
Ms.Windows 98 /Me/XP atau lebih tinggi, Ms. 
SQL Server 2000 Personal Edition dan Borland 
Delphi 6.0 

 
3.2.2  Desain Sistem 
Adapun penggunaan alat-alat bantu yang digunakan 
oleh peneliti dalam mendesain perangkat lunak 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Alur Dokumen (Flow Of Document / FOD). 
b. Bagan Alur Data (Data Flow Diagram). 
c. Bagan hubungan antar entitas (Entity 

RelationshipDiagram/ ERD) 
d. Desain Antarmuka Program (Interface Program 

Design) 
 

3.2.3  Implementasi 
Setelah melakukan analsisi data dan desain, maka 
dilakukan proses implementasi yakni pembuatan 
program. Adapun nantinya form-form yang akan 
digunakan dalam perangkat lunak ini terdiri atas 
sebagai berikut yaitu form input / entri data, form 
proses transaksi dan Form output / Laporan-
laporan. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Analisa Proses Sistem Pemesanan dan 
Penjualan Sepeda Motor CV. Karisma 
Motor sedang berjalan 

Dari pengamatan langsung dilapangan dan 
menganalisa sistem informasi Pemesanan dan 
Penjualan Sepeda Motor yang sedang berjalan 
bahwa sistem belum bisa di katakan sistem 
terotomatisasi secara komputersasi, maksudnya 
bahwa pekerjaan dan proses pengolahan data masih 
menggunakan program aplikasi Ms. Excel dan Ms. 
Word serta dibantu beberapa program yang 
diberikan oleh perusahaan PT. AHM dimana masih 
dalam bentuk terpisah-pisah seperti program 
bengkel, program penjualan kredit, program 
penjualan cash, program pemesanan, dan program 
unit kualiti kontrol dalam bentuk berbasis program 
text dan belum berbentuk grafis, dan untuk 
menggabungkan hasil dari program tersebut masih 
membutuhkan keahlian program. 

Pada dasarnya dari pengamatan dan analisa 
penulis, penulis menemukan beberapa kekurangan 
dan kendala dari sistem informasi pemesanan dan 
penjualan sepeda motor yang berjalan yakni sebagai 
:  
1) Sistem masih terpisah-pisah, jika digunakan 

maka harus memanggil programnya masing-
masing (program satu sama lain belum 
terintegrasi). 

2) Program masih berjalan pada PC masing-
masing unit pelaksana. 

3) Program belum bersifat jaringan, sehingga 
masih terbatas dalam pengaksesan. 

4) Belum mempunyai tampilan laporan-laporan 
yang lebih konpleks, sehingga hanya berupa 
laporan standar. 

5) Sistem dibuat sederhana sekali, sehingga 
dipandang kurang menarik. 

6) Keamanan sistem aplikasi belum 
dioptimalkan. 

7) Keamanan database belum dioptimalkan. 
8) Informasi dalam bentuk grafik belum ada. 
9) Proses untuk pelaporan keuangan belum ada. 
10) Konversi file tabel ke bentuk file text belum 

tersedia. 
11) Pengisian stok barang/unit masih dilakukan 

manual. 
 

4.2 Diagram Alir Dokumen (FOD) yang sedang 
berjalan 

Diagram Alir Dokumen menggambarkan 
kegiatan manual pada kejadian Sistem informasi 
Pemesanan dan Penjualan Sepeda Motor yang 
sedang berjalan dan kejadian ini dapat digambarkan 
dan dipaparkan dengan diagram alir dokumen 
(FOD) pada gambar 4.1 

Berikut ini adalah penjelasan dari gambar 4.1 FOD 
yang sedang berjalan yaitu : Customer atau pembeli 
jika ingin membeli sepeda motor honda baik itu 
kredit maupun tunai harus mempunyai KTP, 
kemudian KTP tersebut di fotocopy lalu setelah 
kemudian mengisi form pembelian (opsional) disini 
terdapat dua jenis tipe pembelian baik kredit 
maupun tunai, kemudian jika tunai maka langsung 
diproses kedalam sistem (dalam hal ini oleh 
customer sales) tetapi jika kredit maka harus 
menunjukan berkas persetujuan oleh lembaga 
pemberi kredit (leasing seperti FIF, SOF dan lain-
lain) lalu diproses kedalam sistem (dalam hal ini 
oleh customer sales).  
 
Setelah itu maka proses pembelian diproses 
menggunakan sistem penjualan (dalam hal ini 
masih manual belum terotomatisasi) selanjutnya 
akan diterbitkan atau dicetak beberapa 
faktur/kwitansi yakni jika tunai maka 
faktur/kwitansi terdiri dari : kwitansi cash/tunai 
(KwCash), kwitansi tanda terima (TT) dan surat 
pernyataan dari dealer (SP), jika nanti dalam 
pembelian barang belum diambil dalam hal ini 
dititikan sementara waktu di dealer maka akan 
diterbitkan kwitansi tanda terima titipan (SSP). 
 
Jika pembelian dengan tipe kredit maka sistem akan 
memproses beberapa kwitansi yakni kwitansi uang 
muka (kwUM), kwitansi tunai (KwCash), kwitansi 
tanda terima dan surat pernyataan dari dealer (SP), 
jika nanti dalam pembelian barang belum diambil 
dalam hal ini dititikan sementara waktu di dealer 
maka akan diterbitkan kwitansi tanda terima titipan 
(SSP).  
 
Jika semua faktur, proses transaksi dan administrasi 
telah lengkap maka kendaraan dinyatakan telah 
terjual kepada customer. Dan untuk pembelian tipe 
kredit maka pengurusan administrasi dan 
pembayaran angsuran bulanan akan 
berlanjut/dilakukan di tiap-tiap pemberi 
kredit/leasing. 
 
4.3 Diagram Alir Dokumen (FOD) yang 

diusulkan 
Adapun Diagram Alir Dokumen yang diusulkan 
ada dalam gambar 4.2 (lampiran), dari gambar 4.2 
FOD yang diusulkan yaitu : Customer atau pembeli 
jika ingin membeli sepeda motor honda baik itu 
kredit maupun tunai harus mempunyai KTP, 
kemudian KTP tersebut di fotocopy lalu setelah 
kemudian mengisi form pembelian (dalam hal ini 
langsung disikan kedalam sistem oleh customer 
sales) disini terdapat dua jenis tipe pembelian baik 
kredit maupun tunai, kemudian jika tunai maka 
langsung diproses kedalam sistem tetapi jika kredit 
maka harus menunjukan berkas persetujuan oleh 
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lembaga pemberi kredit (leasing seperti FIF, SOF 
dan lain-lain) lalu diproses kedalam sistem juga.  
 
Setelah itu maka proses pembelian diproses 
menggunakan sistem penjualan (sistem sudah 
terotomatisasi) selanjutnya akan diterbitkan atau 
dicetak beberapa faktur/kwitansi yakni jika tunai 
maka faktur/kwitansi terdiri dari : kwitansi 
cash/tunai (KwCash), kwitansi tanda terima (TT) 
dan surat pernyataan dari dealer (SP), jika nanti 
dalam pembelian barang belum diambil dalam hal 
ini dititikan sementara waktu di dealer maka akan 
diterbitkan kwitansi tanda terima titipan (SSP), jika 
pembelian dengan tipe kredit maka sistem akan 
memproses beberapa kwitansi yakni kwitansi uang 
muka (kwUM), kwitansi tunai (KwCash), kwitansi 
tanda terima dan surat pernyataan dari dealer (SP), 
jika nanti dalam pembelian barang belum diambil 
dalam hal ini dititikan sementara waktu di dealer 
maka akan diterbitkan kwitansi tanda terima titipan 
(SSP). 
 
Jika semua faktur, proses transaksi dan administrasi 
telah lengkap maka kendaraan dinyatakan telah 
terjual kepada customer. Dan untuk pembelian tipe 
kredit maka pengurusan administrasi dan 
pembayaran angsuran bulanan akan 
berlanjut/dilakukan di tiap-tiap pemberi 
kredit/leasing. 
 

 
Gambar 4.3 Konteks Diagram 

4.4  Diagram Konteks 
Telah dijelaskan melalui gambar diagram alur 
dokumen proses perjalanan alur dokumen pada 
sistem informasi pemesanan dan penjualan sepeda 
motor Honda, dan untuk berikut ini akan 
digambarkan pula sebuah diagram konteks yang 
memperlihatkan sebuah proses sistem informasi 
pemesanan dan penjualan sepeda motor Honda 
pada CV. Karisma Motor yakni sebagai berikut : 

 
4.5 Diagram Alir Data (DFD) Level 0 

Dan untuk lebih jelasnya maka berikut ini 
akan digambarkan diagram alur data (DFD) level 0 
sistem informasi pemesanan dan penjualan sepeda 
motor Honda sebagai berikut : 
 
4.6 Diagram Hubungan Antar Entitas (ERD) 

Berikut ini adalah gambar dari hubungan 
antar entitas (Entity Relationship Diagram / ERD) 
dari sistem informasi pemesanan dan penjualan 
sepeda motor Honda pada CV. Karisma Motor 
adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4.5 Diagram ER sistem informasi 

pemesanan dan penjualan sepeda motor Honda 
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4.7 Desain Antarmuka Program (Interface 
Program Design) 

Dalam sistem ini, terdapat beberapa menu tampilan 
yang didalam menu tersebut terdapat pula sub menu 
didalamnya. Dibawah akan digambarkan 
bagaimana tampilan desain dari layar 
terminal/interface dari form login program, form 
pengisian data master, form pengisian data 
transaksi dan form pengolahan laporan dalam 
gambar 4.6. Form master barang bahwa desain 
interface form Master Barang pada saat 
memilih/menjalankan sub menu Barang pada 
aplikasi tersebut. Pada form diatas ini berfungsi 
untuk mengisi master data barang dalam hal ini data 
kendaraan sepeda motor beserta keterangan lainnya. 
 

 
Gambar 4.7 form master warna 

 
Penjelasan gambar 4.7 form master warna bahwa 
desain interface form Master Warna pada saat 
memilih/menjalankan sub menu warna pada 
aplikasi tersebut. Pada form diatas ini berfungsi 
mengisi data master warna kendaraan sepeda motor 
yang akan diperjualkan. 
 
Penjelasan gambar 4.8 form laporan master 
customer bahwa desain interface form laporan 
Master Customer pada saat memilih/menjalankan 
sub menu customer pada aplikasi tersebut. Form 
diatas ini berfungsi mencari data customer yang 
pernah melakukan transaksi pemesanan maupun 
pembelian. 
 
Penjelasan gambar 4.9 form master agen piutang 
bahwa desain interface form Master Agen Piutang 
pada saat memilih/menjalankan sub menu Agen 
Piutang pada aplikasi tersebut. Form diatas ini 
berfungsi mengisi data master agen piutang (leasing 
/ pembiayaan) yang bekerja sama dengan dealer 
tersebut. 
 

 
Gambar 4.9 form master agen piutang 

 
 

 
Gambar 4.10 form master sales 

 
Penjelasan gambar 4.10 form master sales bahwa 
desain interface form Master Sales pada saat 
memilih/menjalankan sub menu Sales/Mediator 
pada aplikasi tersebut. Form diatas berfungsi 
mengisi data master sales yang melakukan 
penjualan sepeda motor kepada pelanggan atau 
pembeli kendaraan. 
 
Penjelasan gambar 4.11 form transaksi penjualan 
bahwa desain interface form transaksi penjualan 
pada saat memilih/menjalankan menu Transaksi 
dan didalamnya terdapat sub menu Transaksi 
Penjualan pada aplikasi tersebut. Form diatas ini 
berfungsi sebagai proses transaksi pembelian 
kendaraan sepeda motor baik secara kontan (cash) 
maupun secara angsuran (credit). 
 
Penjelasan gambar 4.12 form report faktur 
penjualan yakni form yang dijalankan pada saat 
mengklik tombol Browse Faktur pada form 
Transaksi Penjualan dimana form ini dapat 
membrowse data pembelian kendaraan berdasarkan 
bulan dan tahun beli dimana juga sebagai 
pencetakan nota-nota transaksi. 
 
Penjelasan gambar 4.13 form Print Preview  
Kwitansi Cash adalah merupakan desain interface 
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untuk mempresentasikan hasil cetakan pada 
kertas/dokumen yang nantinya digunakan sebagai 
bukti transaksi penjualan kendaraan. 
 
Penjelasan gambar 4.14 form Print Preview  Tanda 
Terima adalah merupakan desain interface untuk 
mempresentasikan hasil cetakan pada 
kertas/dokumen yang nantinya digunakan sebagai 
bukti telah menerima kendaraan. 
 
Penjelasan Gambar 4.15 form priview surat 
keterangan dari dealer atas pembelian motor adalah 
merupakan desain interface untuk 
mempresentasikan hasil cetakan pada 
kertas/dokumen yang nantinya digunakan sebagai 
bukti kesepahaman/kesepakatan akad jual beli 
kendaraan antara dealer dan pihak pembeli. 

 
Penjelasan Gambar 4.16 form priview tanda terima 
titipan adalah merupakan desain interface untuk 
mempresentasikan hasil cetakan pada 
kertas/dokumen yang nantinya digunakan sebagai 
bukti bahwa kendaraan dititipkan untuk sementara 
waktu kepada dealer oleh pembeli. 
 

 
Gambar 4.17 Form Purchase Order 

 
Penjelasan Gambar 4.17 form purchase order 
adalah merupakan desain interface untuk transaksi 
permintaan kendaraan ke main dealer (purchase 
order), jika stok kendaraan telah habis atau sampai 
batas limit penjualan oleh dealer. 
 
4.8 Kebutuhan Sistem Perangkat Lunak dan 

Perangkat Keras. 
Setiap program (software) yang telah dibuat 

pasti tentunya membutuhkan spesifikasi sistem, 
baik itu dari segi sistem operasinya (software) 

maupun dari perangkat keras (hardware) dan 
perangkat pendukung lainya termasuk sumber daya 
manusianya itu sendiri. Adapun kebutuhan akan 
perangkat sistem yang akan dioperasikan atau di 
instalasikan yaitu : 
a. Spesifikasi komputer klien (client) yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut : 
- Prosesor dengan kecepatan minimal 233 

Mhz (INTEL Pentium atau AMD Duron). 
- Kapasitas memori minimal 32 MegaByte 

dengan Front Side Bus (FSB) minimal 100 
Mhz. 

- Kapasitas Harddisk minimal 2,5 GigaByte. 
- Monitor warna 15 inc, Keyboard, dan 

Mouse. 
- CD ROM drive minimal dengan kecepatan 

42 x 
- Sistem Operasi yang direkomendasikan 

yakni Windows 98, Windows NT 4.0, 
Windows 2000 atau Windows XP. 

- Telah terinstall Microsoft Office 97 atau 
yang lebih tinggi. 

b. Spesifikasi komputer Data Pusat (Server) yang 
direkomendasikan adalah sebagai berikut : 
- Prosesor dengan kecepatan minimal 900 

Mhz (INTEL Xeon). 
- Kapasitas memori minimal 512 MegaByte 

dengan Front Side Bus (FSB) minimal 333 
Mhz. 

- Kapasitas Harddisk minimal 80 GigaByte. 
- Monitor warna 15 inc, Keyboard, dan 

Mouse. 
- CDRW ROM drive minimal dengan 

kecepatan 52 x 
- Sistem Operasi yang direkomendasikan 

yakni Ms. Windows NT Server, Ms. 
Windows 2000 Server atau Ms. Windows 
2003 Server 

- Telah terinstal Ms. SQL Server  2000 
Personal Edition 

c. Peralatan pendukung lainnya yaitu : 
- Jaringan komputer telah terinstalasi berupa 

LAN, WAN atau Wireless LAN. 
- Ruang Data Pusat (Server) minimal suhu 

ruangan 10 s/d 20 derajat celcius. 
- Backup Storage Device untuk backup data 

perminggu. 
 
5  PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Sistem  informasi pemesanan dan penjualan 

yang ada di CV. Karisma Motor sebagian ada 
yang masih menggunakan sistem secara manual 
(belum terotomatisasi) seperti pencatatan data 
pembeli, pembuatan faktur / kwitansi tunai/cash, 
kwitansi uang muka, kwitansi tanda terima dan 
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surat keterangan dealer serta beberapa laporan 
penjualan dan laporan kepemilikan sepeda 
motor Honda. 

b. Data masih disimpan dalam file worksheet dan 
ada juga lembaran dokumen yang disimpan 
dalam lemari cabinet sehingga memerlukan 
banyak ruangan atau tempat dalam 
penyimpanan dan membutuhkan banyak waktu 
dalam pencarian data-data pembeli maupun 
kendaraan pada saat data tersebut dibutuhkan 
sehingga menjadi tidak efektif dan efisien. 

c. Dari penelitian tersebut telah dihasilkan berupa 
desain sistem informasi pemesanan dan 
penjualan sepeda motor Honda berupa Flow Of 
Document, Data Flow Diagram, dan Entity 
Relationship Diagram. 
 

5.2  Saran-saran 
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah 

dikemukakan diatas, dan juga uraian dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka dalam 
kesempatan ini penulis akan menyampaikan 
beberapa saran-saran sebagai berikut:  
a. Untuk peningkatan produktifitas perusahaan 

sebaiknya melakukan perubahan dalam 
menyelesaikan pekerjaan agar menjadi lebih 
baik dengan menerapkan sistem informasi 
pemesanan dan penjualan sepeda motor Honda 
yang berbasiskan komputerisasi. 

b. Mutu pelayanan kepada pelanggan juga 
sebaiknya dapat lebih ditingkatkan lagi demi 
kesuksesan dan kemajuan perusahaan di masa 
yang akan datang, khususnya dalam 
menghadapi persaingan lokal maupun secara 
global (era pasar bebas).  

c. Perlu diadakan pelatihan terhadap SDM dan 
penambahan teknisi komputer, sehingga 
kendala-kendala yang terjadi pada sistem 
komputer  dapat diatasi dengan cepat. 

d. Dengan sistem dan program aplikasi yang ada 
tidak menutup kemungkinan masih ada 
kekurangan, untuk itu tahap pengembangan 
berikutnya agar bisa memperbaiki kekurangan 
tersebut dan tetap mempertahankan keunggulan 
yang ada pada sistem tersebut. 
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LAMPIRAN 

 
Gambar 4.1   FOD yang sedang berjalan 
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Gambar 4.2   FOD yang diusulkan 
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Gambar 4.4 DFD Level 0 Sistem Informasi Pemesanan dan Penjualan sepeda motor Honda 
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Gambar 4.6 form master barang 

 

 
Gambar 4.8 form laporan master customer 
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Gambar 4.11 form transaksi penjualan 

 

 
Gambar 4.12 form report faktur penjualan 
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Gambar 4.13 form preview kwitansi cash/tunai 

 
 

 
Gambar 4.14 form preview tanda terima 
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Gambar 4.15 form preview surat keterangan dari dealer atas pembelian motor 

 
 

 
Gambar 4.16 form preview tanda terima titipan 


